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PROSES hukum atas kasus kematian
Muhammad Rizky (Eky) dan Vina di
Cirebon 27 Mei 2016, yang sudah selesai
dan sejumlah orang yang ditetapkan se-
bagai pelaku pembunuhan telah men-
jalani hukuman, mendadak mencuat lagi
pada pertengahan Mei lalu. Hal itu terjadi
setelah muncul film terkait kematian Vina,
pada awal Mei 2024. Bahkan kehebohan-
kehebohan  bermunculan  setelah
Kepolisian Daerah Jawa Barat (Polda
Jabar) menetapkan dan menangkap
sosok bernama Pegi Setiawan, warga
asal Cirebon yang kini tinggal di Bandung,
pada 21 Mei 2024.

Penyidik Polda Jabar menyatakan,
Pegi Setiawan ini adalah satu dari tiga ter-
sangka yang sebelumnya ditetapkan se-
bagai daftar pencarian orang (DPO) ka-
sus kematian Vina dan Eky pada 27
Agustus 2016. Penyidik Polda Jabar me-
nyatakan dua DPO lain adalah fikiif.
Sebelumnya, kasus kematian Vina dan
Eky diambilalih Polda Jabar, karena kasus
tersebut menjadi perhatian besar publik.

Publik menjadi heboh, karena adanya
pemyataan dari tim pengacara Pegi
Setiawan. Di antaranya alibi bahwa saat
kejadian pada 27 Agustus 2016 sekitar
pukul 22.00 WIB, Pegi Setiawan sebagai
kuli bangunan berada di tempat tinggal-
nya, di Bandung. Kedua, nama Pegi
Setiawan sudah ditetapkan sebagai DPO
pada 2016. Namun Pegi Setiawan yang
menjadi DPO saat itu sudah Pegi
Setiawan alias Pegi Perong. Karena tim
pembela Pegi Setiawan yang dijadikan
tersangka saat ini bukan Pegi Perong. Di
sisi lain, muncul juga nama Pegi Setiawan
anak Cecep yang kini tinggal di Cianjur.
Karena iti, im pembela Pegi Setiawan
Bandung mengklaim telah terjadi salah
tangkap.

Persepsi berbagai pihak kemudian
berkembang liar, terlebih setelah bemu-
nculan pihak-pihak yang ingin mene-
gakkan kebenaran dan keadilan. Kondisi
bertambah runyam ketika muncul sosok
temperamental yang mengaku sebagai
€dewai hukum. Di sisi lain, juga bermun-
culan pihak-pihak yang bisa meman-
faatkan kasus kematian Vina dan Eky
yang semakin menarik perhatian publik,
khususnya dari kalangan media cetak,
televisi, dan media sosial.

Dalam perkembangannya, pihak ke-
polisian menyatakan bahwa penetapan
Pegi Setawan yang dijadikan tersangka
saat ini dilakukan setelah melakukan pe-
meriksaan kepada 17-19 orang yang
bemama Pegi. Juga salah satu alat bukti
berupa foto Pegi Setiawan bersama dua
perempuan yang diambil dari album kelu-

Tuntaskan Kasus Vina

arga. Bahkan Polda Jabar menyatakan
sudah menyiapkan bukti-bukti dan saksi-
saksi lengkap terkait kasus kematian Vina
dan Eky, dengan tersangka Pegi
Setiawan.

Seolah berpacu dengan Polda Jabar,
tim pembela Setiawan juga mengajukan
Praperadilan kasus ini. Mestinya sidang
Praperadilan digelar Senin 24 Juni lalu.
Namun karena pihak Polda Jabar seba-
gai termohon tidak hadir, maka sidang
Praperadilan ditetapkan akan digelar
Senin 1 Juli 2024. Di sisi lain, Polda Jabar
sudah menyerahkan berkas-berkas
acara perkara Pegi Setiawan sebagai ter-
sangka utama kasus pembunuhan Vina
ke Kejaksaan Tinggi Jabar pada 20 Juni
lalu. Namun berkas-berkas tersebut,
Kamis 27 Juni 2024, dikembalikan ke
Polda Jabar.

Menurut Kasi Hukum Kejati Jabar, Nur
Sricahayawijaya, pihaknya menemukan
beberapa alat bukti dan fakta belum
lengkap. Terdapat kekurangan yang sifat-
nya materiil dan formil, terkait alat bukti
dan fakta, sehingga masih ada yang
belum memenuhi unsur kelengkapan.

Di tengah proses penanganan kasus
kematian Vina dan Eky yang terjadi dela-
pan tahun lalu di Cirebon, tiba-tiba website
Polresta Cirebon, muncul berita bahwa
website Polresta Cirebon dibobol hacker.
Bahkan si pembobol juga mencantumkan
pesan, iTuntaskan Kasus Vinai. Meski
pembobolan website tersebut sudah da-
pat diatasi, tentunya kasus pembobolan
tersebut juga menimbulkan pertanyaan,
iApa maksud pesan hacker tersebut?

Menyimak perkembangan kasus ke-
matian Vina dan Eky di Cirebon, yang ter-
jadi delapan tahun lalu dan proses
hukumnya sudah selesai, mendadak dan
heboh lagi, terasa seperti nonton perge-
laran wayang. Dalam lakon Begawan
Curiganata, diceritakan bahwa perang be-
sar Baratayuda sudah selesai. Negeri
Astina dengan raja Prabu Parikesit yang
dalam kondisi tata titi tentrem kerta raharja,
mendadak terjadi huru hara akibat ulah
Kertiwindu (cucu Sengkuni) yang meng-
hasut Pancakusuma (cucu Yudistira). Di
tengah huru hara, mendadak muncul
Begawan Curiganata (Prabu Baladewa),
yang semasa perang besar Baratayuda
diasingkan oleh Batara Kresna di
Pertapan Talkanda.

Curiganata berasal dari curiga yang
atau rangka keris atau casting, sedangkan
nata berarti raja. Dapat ditafsirkan, bahwa
Curiganata adalah sosok temperamental
yang berbusana raja. Akankah kasus ke-
matian vina dan Eky akan diselesaikan
oleh sosok-sosok Curiganata?m
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75 Tahun ‘Jogja Kembali

SEJARAH Perang Kemerdekaan
Indonesia menunjukkan bahwa Yog-
yakarta memiliki jiwa nasionalisme
yang tangguh dan istimewa. Hal ini
disebabkan karena Yogyakarta sarat
dengan akar budaya yang kuat untuk
menjaga dan mengembalikan sema-
ngat kebangsaan yang retak, terkoy-
ak, bahkan terancam. Sewaktu ibuko-
ta RI masih berada di Jakarta, dan
situasi keamanan semakin meng-
gawat karena kedatangan tentara
Sekutu, maka Pemerintah Pusat
mempertimbangkan untuk hijrah ke
luar kota Jakarta. Dengan tanpa
ragu-ragu lagi, Sri Sultan HB IX
mengulurkan tangan untuk
mempersilakan  Pemerintah
Pusat hijrah ke Yogyakarta. Ini
berarti Yogyakarta siap dan be-
rani menanggung segala risiko
yang terkait dengan keberadaan
ibukota negara tersebut.

Atas dasar beberapa pertim-
bangan, terutama dalam bidang
sekuriti, pada tanggal 4 Januari
1946, Presiden dan Wakil Pre-
siden RI hijrah ke Yogyakarta.
Sejak itu dimulailah periode RI
Yagyakarta. Dalam periode ini,
serangan-serangan Belanda di-
pusatkan untuk menghan-
curkan Yogyakarta. Peranan
yang dimainkan maupun suara
yang dikumandangkan oleh
Yogyakarta, mulai diperhatikan
dan diperhitungkan oleh dunia.

Mengingat peran yang di-
mainkan oleh RI Yogyakarta itu,
maka pada tanggal 19 Desember 1948
Belanda menyerbunya. Dengan ber-
bagai pertimbangan, TNI tidak
melakukan perlawanan besar-be-
saran sehingga Belanda berhasil men-
capai istana presiden. Sebelum
ditawan Belanda, Presiden Soekarno
memberikan semangat juang kepada
seluruh rakyat Indonesia, bahwa ke-
merdekaan yang telah kita prokla-
masikan pada tanggal 17 Agustus
1945 dan telah meresap pada jiwa ki-
ta, mustahil dapat ditindas dengan
kekerasan.

Reaksi dunia atas penyerangan
Belanda terhadap RI Yogyakarta luar
biasa. Dunia umumnya marah, ter-
utama karena Belanda berani me-
langgar suatu persetujuan gencatan
senjata yang disponsori PBB, apalagi
serangan itu dilakukan di depan

A Kardiyat Wiharyanto

hidung KTN. Sehari sesudah Belanda
menyerang  Yogyakarta, @ Wakil
Amerika di PBB minta supaya Dewan
Keamanan mengadakan sidang daru-
rat dan kemudian berhasil menge-
luarkan resolusi agar segera diadakan
gencatan senjata dan penarikan
mundur pasukan mereka.

Belanda tidak mau menjalankan re-
solusi tersebut. KTN melaporkan bah-

wa Belanda terus menjalankan
penyerbuan ke wilayah RI. Karena itu
Dewan Keamanan bertindak lagi
terutama setelah adanya Konperensi
Inter Asia tentang Indonesia yang
disponsori Nehru. Dengan dijiwai oleh
keputusan konperensi tersebut, maka
pada tanggal 28 Januari 1949 DK
PBB mengeluarkan resolusi agar Be-
landa dan RI mengadakan gencatan
senjata, mengembalikan pemimpin-
pemimpin RI dan perundingan.
Belanda menolak untuk mengemba-
likan RI di bawah Presiden Soekarno
ke residensi Yogyakarta. Adapun
alasan Belanda karena RI sudah tidak
ada, sudah dihapus. Ternyata berita
tentang penolakan Belanda itu sem-
pat didengar oleh Sri Sultan HB IX.
Konon, beliau mendengar dari berita
yang disiarkan radio Australia.

Setelah mendengar sikap Belanda itu,
maka Sri Sultan segera memerin-
tahkan untuk mengadakan rapat ra-
hasia. Sri Sultan berunding dengan
Komandan SW III, Letkol Soeharto
(Presiden RI ke-2) di Kraton
Yogyakarta. Rapat memutuskan un-
tuk melakukan serangan umum ter-
hadap kota Yogyakarta yang diduduki
Belanda pada tanggal 1 Maret 1949.

Serangan umum itu bertujuan un-
tuk menunjukkan kepada dunia inter-
nasional bahwa Pemerintah RI beser-
ta TNI masih ada, tidak punah, tidak
terhapus seperti apa yang
dikatakan Belanda. Di sam-
ping itu, serangan umum juga
merupakan suatu reaksi ter-
hadap sikap Belanda yang
meremehkan resolusi Dewan
Keamanan PBB.

Dengan demikian jelaslah
bahwa selama periode Repu-
blik Jogja, perjuangan mem-
pertahankan kemerdekaan
berlangsung dengan gencar
dan efektif, baik dalam bentuk
gerilya maupun perundingan,
sehingga RI bisa dipertahan-
kan dan diselamatkan. Dan
para pemimpin RI kembali ke
ibukota RI, Yogyakarta.

Pada tanggal 29 Juni 2024
ini, peristiwa Jogja Kembali
genap berusia 75 tahun. De-
ngan meresapkan peristiwa
Jogja Kembali itu, kita me-
ngembalikan semangat nasion-
alisme dan heroisme. Bukan
rahasia lagi bahwa nasionalisme
Indonesia tidak hanya tumbuh tetapi
juga berkembang terus di Yogyakarta.
Bagaimanapun juga Yogyakarta me-
mang istimewa. -d

*) Drs A Kardiyat Wiharyanto,
M.M, Dosen Universitas Sanata
Dharma Yogyakarta.
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Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih
partisipasinya dalam menulis dan me-
ngirimkan artikel untuk SKH Kedau-
latan Rakyat. Selanjutnya redaksi ha-
nya menerima tulisan lewat email :
opinikr@gmail.com dengan panjang
tulisan antara 550 - 600 kata, dengan
mengisi subjek mengenai isu yang di-
tulis serta jangan lupa menampilkan fo-
tocopy identitas. Terimakasih.

Peran Ngarsa Dalem IX Menjelang ‘Jogja Kembali’

PERISTIWA kembalinya para
pemimpin Republik Indonesia ke
Yogyakarta pada 29 Juni 1949 (Jogja
Kembali) bukanlah peristiwa tunggal.
Ada proses negosiasi, persiapan dan
transisi yang mengiringinya. Dan pe-
ran Sri Sultan Hamengku Buwono IX
pada proses itu sangat monumental
dan menentukan. Sebagaimana ke-
beranian Ngarsa Dalem dalam mene-
rima perpindahan ibukota pada 1946,
pada peristiwa Jogja Kembali peran
beliau sangat menentukan.

Jembatan Yogyakarta-Bangka

Setelah Agresi Militer Belanda 19
Desember 1948, ada empat pilar yang
menopang eksistensi negara Republik
Indonesia. Presiden Soekarno di
Bangka, Ketua Pemerintahan Daru-
rat Republik Indonesia (PDRI) di
Bukit Tinggi, Panglima Besar Jende-
ral Sudirman di Pacitan dan Ngarsa
Dalem IX di Ibukota Yogyakarta.
Belanda boleh menahan dan mengas-
ingkan para pemimpin bangsa serta
mengabarkan kepada dunia bahwa
Republik Indonesia telah tumbang,
tetapi mereka lupa kedudukan dan
peran Sri Sultan. Aktif bergerak di ba-
lik layar dalam menjembatani komu-
nikasi ketiga pilar negara yang lain,
beliau menjadi yang mampu me-
yakinkan seluruh elemen perjuangan
bahwa Yogyakarta dalam kondisi ter-
kendali.

Penguasa Kesultanan Yogyakarta
itu kemudian berinisiatif membentuk
Panitia Penyambutan Pemerintah
Republik Indonesia. Ketuanya Tajud-
din Noor dengan wakil Ki Hajar De-
wantara. Panitia ini ditugasi menjalin
komunikasi segitiga (Yogyakarta, Ja-
karta dan Bangka). Ada tiga langkah
yang dilakukan Sri Sultan untuk
meyakinkan para pemimpin bangsa
agar kembali ke Yogyakarta. Pertama,
bertepatan dengan ulang tahun
Presiden Sukarno beliau mengirim
telegram. Selain berisi ucapan sela-
mat juga aspirasi rakyat Yogyakarta
yang merindukan para pemimpinnya.
Kedua, terbang ke Bangka untuk
mendiskusikan dengan Presiden
Sukarno dan Wakil Presiden Moh

Wahjudi Djaja

Hatta tentang proses kembalinya ke
Yogyakarta. Ketiga, selaku Menteri
Pertahanan Sri Sultan bersedia men-
jamin keamanan Ibukota Yogyakarta
dan keselamatan para pemimpin
bangsa. Selain ketiga langkah itu, Sri
Sultan selalu memantau perkem-
bangan berita di luar negeri tentang
Republik Indonesia.

Belanda melalui diplomat Van
Roijen tak berkutik menghadapi lang-
kah taktis Sri Sultan. Melalui peng-
awasan United Nations Commission
for Indonesia (UNCI) akhirnya dise-
pakati gencatan senjata antara 24-29
Juni 1949. Pasukan Belanda secara
berangsur-angsur ditarik keluar dari
Yogyakarta, tentara dan laskar
Republik Indonesia pun mulai masuk
ke Kota Yogyakarta. Secara bertahap
para pemimpin bangsa pun kembali
ke Yogyakarta sampai awal Juli 1949.
Yogyakarta kembali menjadi ibukota
Republik Indonesia sampai penyerah-
an kedaulatan pada 27 Desember
1949. Sri Sultan mewakili pemerintah
Indonesia menandatangani penyerah-
an di Istana Negara dari AHJ Lovink
(Wakil Mahkota Tinggi Kerajaan

menghibahkan tanah dan kekayaan-
nya untuk menopang ibukota 1946-
1949, dan merajut kembali kekua-
saan yang kocar-kacir akibat Agresi
Belanda adalah contoh keteladanan
yang tak bisa diduakan.

Jika 1 Maret ditetapkan pemerin-
tah sebagai Hari Penegakan Kedau-
latan, maka perlu diusulkan agar Sri
Sultan Hamengku Buwono IX diku-
kuhkan sebagai Bapak Penjaga Ke-
daulatan Bangsa. Beliau tentu tak
menginginkan peran dan jasanya di-
ungkit dan diangkat kembali sebagai-
mana visi beliau Tahta untuk Rakyat.
Namun, saat kondisi bangsa tidak se-
dang baik-baik saja, kita perlu meng-
angkat beliau sebagai inspirasi. Bu-
kan hanya warga Yogyakarta yang
beruntung memiliki pemimpin sekali-
ber beliau tetapi juga rakyat Indone-
sia. Tak bisa dibayangkan apa jadinya
Republik Indonesia tanpa inisiatif,
kepeloporan, pengorbanan dan ketela-
danan Sri Sultan Hamengku Buwono
IX. Bisa jadi itulah implementasi
makna mikul dhuwur mendhem jero
kita kepada Ngarsa Dalem IX. 0-d

*) Wahjudi Djaja SS MPd, Ketua
Umum Keluarga Alumni Sejarah
Universitas Gadjah Mada
(Kasagama,).

Belanda). Pada 28 Desember
1949 Presiden Soekarno ter-
bang kembali ke Jakarta dari
lapangan terbang Maguwo.

Pilar Utama Kedaulatan
Bangsa

Apa yang bisa dipetik dari
peran kesejarahan Sri Sultan
Hamengku Buwono IX? Tanpa
harus menunggu komando
atau dengan teriak-teriak, beli-
au telah menunjukkan jiwa ke-
peloporan, kepahlawanan dan
rasa cinta tanah air. Pengor-
banannya sejak Indonesia

Gubemur DIY Sri Sultan Hamengku Buwono
X menegaskan, judi online mengantarkan
penggemarmnya pada kehancuran.

- Jelas dan tegas!

Timnas U-16 berhasil melaju ke Semifinal
ASEAN Boys Champion U-16 Tahun 2024.

- Jangan antiklimaks.

Fojok kKR

merdeka sampai harus mem-
pertahankan kemerdekaan
dan kedaulatan bangsa tak
pernah bisa diukur dan di-
tandingi siapapun. Merelakan
kekuasaannya dilikuidasi un-
tuk bergabung dengan NKRI,

Seleksi PPDB jenjang SMA dan SMK di ber-
bagai daerah menjadikan orangtua was-was.

- Dijadikan proyek?
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